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ABSTRACT  

 

The aimed of this research was to study the visiting frequency of Apis cerana and Trigona sp. 

bee pollinators in Brassica rapa plant. Methods used in this research was vocal sampling in 

twice observation. First observation was during January and the second observation was on 

June 2014. Each observations were was done for 10 days at B. rapa flowers booming period. 

Observationed parameters include the number of flowers visited per minutes, time depth 

visited per flowers and time depth visited per plants. The outcome observation showed that 

the highest of visited frequencies was at second observation i.e, during June. Trigona sp. has 

higher visited ferquences of 3.14 flowers/ minutes with visited period of 27.47 

seconds/flowers and 3.89 minutes/ plants, than it at Apis cerana which was 1.32 flowers/ 

minutes, 6.22 seconds/flowers and 1.64 minutes/plants. 
 

Keywords : Visiting frequency, bee pollinators, Apis cerana, Trigona sp. and Brassica rapa. 

 

 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari frekuensi kunjungan lebah Apis cerana dan 

Trigona sp. sebagai penyerbuk pada tanaman Brassica rapa. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu vocal sampling, dengan dua kali pengamatan. Pengamatan pertama pada 

bulan Januari dan pengamatan kedua pada bulan Juni 2014, masing-masing pengamatan 

dilakukan selama 10 hari saat bunga Brassica rapa sedang mekar. Parameter yang diamati 

meliputi, jumlah bunga yang dikunjungi per menit, lama kunjungan per bunga dan lama 

kunjungan per tanaman. Hasil pengamatan frekuensi kunjungan tertinggi yaitu pengamatan 

kedua pada bulan Juni. Trigona sp. mempunuyai jumlah bunga yang dikunjungan 3.14 

bunga/menit, lama kunjungan 27.47
 
detik/bunga dan lama kunjungan 3.89 menit/tanaman, 
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sedangkan jumlah bunga yang dikunjungan A. cerana 1.32 bunga/menit, lama kunjungan 

6.22
 
detik/bunga dan lama kunjungan 1.64 menit/tanaman. 

 

Kata Kunci : Frekuensi kunjungan, lebah penyerbuk, Apis cerana, Trigona sp. dan 

Tanaman Brassica rapa.  

 

I. LATAR BELAKANG 

Lebah dalam ilmu taksonomi, 

dikelompokan ke dalam filum 

Arthropoda, kelas Insecta, ordo 

Hymenoptera dan famili Apidae 

(Triplehorn and Johnson, 2005). Famili 

Apidae terdiri dari 3 subfamili, yaitu 

Xylocopinae, Nomadinae, dan Apinae. 

Apis cerana dan Trigona sp. termasuk 

subfamili Apinae, dan merupakan 

lebah sosial (Borror et al., 1989). 

Lebah sosial dicirikan oleh 

pembentukan koloni yang mempunyai 

susunan kasta. Kasta dalam koloni 

terdiri dari lebah ratu, pejantan dan 

pekerja (Akratanakul, 1986). 

Lebah bekerja mengunjungi 

bunga untuk mengumpulkan nektar 

dan serbuk sari (Raju and Ezradanam, 

2002), yang digunakan sebagai 

kebutuhan nutrisi (Van Rijn et al., 

2002), sumber protein untuk 

pematangan seks dan perkembangan 

tubuh (Dobson and Bergstrom, 2000). 

Kunjungan lebah ke tanaman memberi 

keuntungan bagi kedua pihak. Lebah 

memperoleh keuntungan dari serbuk 

sari dan nektar (sebagai pakan) 

sedangkan tumbuhan juga  

 

mendapatkan keuntungan berupa 

penyerbukan yang dibantu oleh lebah 

(Schoonhoven et al., 1998). 

Perilaku pencarian pakan 

tersebut dapat digunakan untuk 

mengevaluasi efektifitas serangga 

penyerbuk. Dafni (1992) melaporkan 

bahwa parameter yang digunakan 

untuk mengetahui efektifitas serangga 

penyerbuk yaitu : 1) jumlah kunjungan 

per satuan waktu (foraging rate), 2) 

lama kunjungan per bunga (flower 

handling time), dan 3) lama pencarian 

pakan. 

Tanaman sawi putih (Brassica 

rapa : Brassicaceae) merupakan 

tanaman yang bersifat Self-

incompatibility (SI), dimana  

mekanisme penyerbukan tidak dapat 

berlangsung atau dilakukan dalam satu 

bunga (self-fertilization) (Takayama 

and Isogai, 2005). Di Asia , tanaman 

B. rapa merupakan salah satu jenis 

tanaman sayuran yang dianggap 

penting (Rubatzky and Yamaguchi, 

1998), dan menjadi komoditas pangan 

baik di pasar tradisional maupun 

modern, dari tingkat kecamatan hingga 

provinsi khususnya di SulawesiTengah 

(Djokosusanto et al., 1991).  
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Atmowidi et al. (2007), 

melaporkan bahwa serangga 

penyerbuk berpengaruh positif 

terhadap hasil panen tanaman B. rapa 

di Jawa Barat. Jumlah polong, jumlah 

biji per polong dan bobot biji per 

tanaman lebih tinggi pada perlakuan 

tanaman yang terbuka (diserbuki oleh 

serangga) dibandingkan dengan 

perlakuan tanaman yang tertutup (tidak 

diserbuki oleh serangga).  

Meskipun demikian, data 

mengenai frekuensi kunjungan lebah 

yang membantu dalam proses 

penyerbukan B. rapa di Sulawesi 

Tengah khususnya Kota Palu belum 

memadai. Berdasarkan hal tersebut di 

atas perlu dilakukan penelitian tentang 

frekuensi kunjungan lebah (A. cerana 

dan Trigona sp.) sebagai penyerbuk 

pada tanaman B. rapa di kota Palu 

provinsi Sulawesi Tengah. 

 

II. BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari dan Juni 2014, di 

perkebunan sawi putih di Kelurahan 

Bayaoge Kota Palu Provinsi Sulawesi 

Tengah (Gambar 1). Metode yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

vocal sampling (Martin and Bateson, 

1993). Penelitian ini dilakukan dengan 

dua kali pengamatan (pengamatan 

pertama pada bulan Januari dan kedua 

pada bulan Juni 2014). Pengamatan 

dilakukan saat bunga B. rapa sedang 

mekar yaitu selama 10 hari pada setiap 

bulan. Parameter yang diamati untuk 

menentukan frekuensi kunjungan lebah 

sebagai penyerbuk meliputi, jumlah 

bunga dikunjungi per menit, lama 

kunjungan lebah per bunga dan lama 

kunjungan per tanaman. Lama 

kunjungan lebah pada tanaman B. rapa 

dihitung mulai dari lebah mengunjungi 

bunga sampai lebah tersebut 

meninggalkan bunga. Data hasil 

pengamatan frekuensi kunjungan lebah 

penyerbuk ditampilkan dalam tabel dan 

box plot. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Frekuensi kunjungan lebah (A. 

cerana dan Trigona sp.) dapat 

digunakan untuk menentukan 

efektivitasnya  dalam membantu proses 

penyerbukan pada tanaman (Dafni, 

1992). Berdasarkan pengamatan 

frekuensi kunjungan pada tanaman B. 

rapa, Trigona sp. memiliki nilai 

frekuensi kunjungan lebih tinggi yaitu 

jumlah kunjungan 2.84 bunga/menit 

untuk pengamatan pertama dan 3.14 

bunga/menit pada pengamatan kedua 

(Gambar 2), lama kunjungan perbunga 

15.26 detik untuk pengamatan pertama 

dan pengamatan kedua 27.47 detik 

(Gambar 3), serta lama kunjungan 
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pertanaman 3.12 menit pada 

pengamatan pertama dan 3.89 menit  

untuk pengamatan kedua (Gambar 4). 

Sedangkan jumlah kunjungi A. cerana 

1.12 bungan/menit untuk pengamatan 

pertama dan 1.32 bunga/menit pada 

pengamatan kedua (Gambar 2), lama 

kunjungan perbunga 4.91 detik pada 

pengamatan pertama dan 6.22
 

detik 

untuk pengamatan kedua (Gambar 3), 

serta lama kunjungan pertanaman 1.21 

menit pada pengamatan pertama dan 

1.64 menit pada pengamatan kedua 

(Gambar 4).  

Frekuensi kunjungan Trigona 

sp. yang tinggi disebabkan oleh 

kemampuannya dalam mengambil 

nektar. Trigona sp. tidak dapat 

mengambil nektar dari permukaan 

bunga karena memiliki tubuh kecil dan 

probocis pendek, sehingga cara yang 

dilakukan. yaitu masuk mendekati 

nektar di dalam bunga dan 

menyebabkan waktu kunjungan  

meningkat. Hal tersebut menyebabkan 

waktu kunjungan Trigona sp. 

meningkat. Khairiah et al. (2012), 

melaporkan bahwa lebah yang 

memiliki tubuh kecil dan probocis 

pendek dapat mengambil nektar 

dengan cara masuk ke dalam bunga. 

Frekuensi kunjungan A. cerana 

dan Trigona sp. tertinggi, terjadi pada 

pengamatan kedua (bulan Juni). Hal 

tersebut berkaitan dengan faktor 

abiotik, seperti curah hujan. Data 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan 

Geofisika Mutiara Palu (2015) 

menunjukan bahwa pada bulan Juni 

2014 , curah hujan lebih rendah  (25,6 

mm) dibandingkan pada bulan Januari 

2014 (137 mm). Tingginya curah hujan 

akan memicu naiknya tingkat 

kelembaban, sedangkan intensitas 

cahaya  jauh lebih rendah. Faktor 

kelembaban mempengaruhi perilaku 

pencarian pakan bagi lebah, dimana 

kelembaban yang tinggi menyebabkan 

kandungan gula dalam nektar yang 

disekresikan oleh bunga relatif lebih 

rendah. Kelembaban yang tinggi 

menyebabkan kandungan gula dalam 

nektar yang disekresikan oleh bunga 

relatif rendah. Shuel (1992), 

melaporkan bahwa apabila kelembaban 

tinggi maka nektar yang disekresikan 

oleh bunga banyak akan tetapi 

kandungan gula sedikit. 

Selain hal tersebut di atas, 

intensitas cahaya yang rendah juga 

menyebabkan lebah kesulitan 

mengambil serbuk sari dalam jumlah 

yang lebih banyak, dikarenakan  

serbuk sari menjadi basah. Shuel 

(1992), melaporkan bahwa A. cerana 

kurang agresif dan kesulitan dalam 

mengumpulkan serbuk sari pada cuaca 

dingin (intensitas cahaya rendah). 
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Selain itu, intensitas cahaya digunakan 

sebagai kompas untuk menunjukan 

arah dan jarak sumber pakan dari 

sarang (Drickamer et al., 2002).  

Nilai frekuensi kunjungan lebah 

penyerbuk (A. cerana dan Trigona sp.) 

tanaman B. rapa tinggi pada 

pengamatan kedua (bulan Juni). 

Trigona sp. ialah spesies yang 

memiliki frekuensi kunjungan tinggi 

dibandingkan dengan A. cerana.  
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Parameter 
A. cerana Trigona sp. 

Januari Juni Januari Juni 

Jumlah bunga yang dikunjuni (menit) 1,12 1,32 2,84 3,14 

Lama kunjungan per bunga (detik) 4,91 6,22 15,26 27,47 

Lama kunjungan per tanaman (menit) 1,21 1,64 3,12 3,98 

 

 

 
Gambar 2. Jumlah bunga yang dikunjuni (menit) antara A. cerana dan Trigona sp. 
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Gambar 3. Lama kunjungan per bunga (detik) antara A. cerana dan Trigona sp. 

 

 

 

 
Gambar 4. Lama kunjungan per tanaman (menit) antara A. cerana dan Trigona sp. 

 

 

 


